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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Polres Sumedang dengan objek penelitian pada satuan 

narkoba Polres Sumedang tentang analisis pengaruh dimensi pelatihan terhadap kompetensi. 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang dari satu tahun, maka metode yang digunakan 

yaitu cross sectional method. Menurut Umar (2008) metode penelitian cross sectional yaitu 

penelitian dengan cara mempelajari objek dalam kurun waktu tertentu (tidak 

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang) dalam penelitian yang menggunakan metode 

ini, informasi dari sebagian populasi dikumpulkan langsung kejadian secara empirik dengan 

tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti 

di lapangan . Penelitian ini dilakukan dalam satu kurun waktu dari bulan Agustus 2018 sampai 

Agustus 2019 sehingga penelitian ini merupakan one-shot atau cross sectional. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu Sugiyono, (2014, hlm. 24). Berdasarkan pada variabel-variabel yang akan 

diteliti maka jenis penelitian berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yaitu jenis penelitian 

deskriptif verifikatif. Menurut Arifin, (2011, hlm. 89) penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan 

mengenai fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik fenomena sebagaimana adanya 

maupun analisis hubungan antara berbagai variabel dalam suatu fenomena. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sfiat populasi atau daerah tertentu. Penelitian verivikatif adalah jenis 

penelitian yang dilaksanakan untuk menguji kebenaran keilmuan yang telah ada, berupa 

konsep, prinsip, prosedur, dalil maupun praktek pendidikan itu sendiri Arifin, (2011, hlm. 89). 

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu penelitian deskriptif dan verivikatif maka 

metode yang digunakan adalah explanatory survey. Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2014, 

hlm. 80) metode explanatory survey adalah: 

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 

dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan 

kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun 

psikologis. 
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3.2.1 Operasionalisasi Variabel 

Pengertian variabel menurut Sugiyono (2010, hlm. 31) adalah sesuatu hal yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan definisi operasionalisasi 

variabel menurut Nur Indriantoro, (2014, hlm. 69) sebagai berikut: definisi operasional adalah 

penentuan konstruk sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional 

menjelaskan cara, tertentu dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan 

konstruk, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 

pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang 

lebih baik. Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis, indikator, serta skala 

dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan 

alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar Permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini bersumber pada satu konstruk yaitu kompetensi perawat variabel laten dengan 

empat variabel atau dimensi beserta indikator-indikatornya.Secara rinci operasionalisasi 

variabel dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

TABEL 3.1 

OPERASIONALISASI VARIABEL 

  Variabel Konsep variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 

 

No 

Item 

Pelatihan proses secara 

sistematis mengubah 

tingkah laku 

pegawai untuk 

mencapai tujuan 

organisasi 

Veithal Rivai 

(2013:212) 

Mangkunegara  

(2009:47) 

Instruktur 

 

Karyawan 

memahami 

penjelasan 

materi yang 

disampaikan 

pelatih 

Tingkat 

kemampuan 

karyawan 

dalam 

memahami 

penjelasan 

materi yang 

disampaikan 

pelatih 

Ordinal 1 

Karyawan 

memahami 

contoh yang 

diberikan 

pelatih 

Tingkat 

kemampuan 

karyawan dalam 

memahami 

Ordinal  

 

2 
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 contoh yang 

diberikan pelatih 

 Keterampilan 

dalam 

memberikan 

pelatihan 

Tingkat 

keterampilan 

instruktur 

dalam 

memberikan 

pelatihan 

Ordinal 3 

Peserta pelatihan 

 

Motivasi peserta 

dalam 

mengikuti 

pelatihan 

 

 

Tingkat 

motivasi peserta  

dalam 

mengikuti 

pelatihan 

Ordinal 4 

Peserta 

pelatihan sesuai 

dengan syarat 

dan ketentuan 

 

Tingkat 

kesesuaian 

peserta 

pelatihan 

dengan syarat 

dan ketentuan 

Ordinal 5 

Peserta mampu 

menerapkan 

materi pelatihan 

kedalam 

pekerjaan 

Tingkat 

kemampuan 

menerapkan 

materi pelatihan 

ke dalam 

pekerjaan 

Ordinal 6 

Kebutuhan 

peserta untuk 

mengikuti 

pelatihan 

Tingkat 

kebutuhan 

peserta untuk 

mengikuti 

pelatihan 

Ordinal 7 

Materi pelatihan Materi pelatihan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

organisasi 

Tingkat 

kesesuaian 

materi dengan 

kebutuhan 

organisasi 

 

Ordinal 8 

Materi pelatihan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

pegawai  

 

 

Tingkat 

kesesuaian 

materi dengan 

kebutuhan 

pegawai 

 

Ordinal  

9 

Materi pelatihan 

sesuai dengan 

tujuan pelatihan 

Tingkat 

kesesuaian 

materi dengan  

tujuan pelatihan 

 

Ordinal 10 
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Metode Metode sesuai 

dengan tujuan 

pelatihan 

Tingkat 

kesesuaian 

metode yang 

digunakan 

dengan tujuan 

pelatihan 

 

Ordinal 11 

Metode 

pelatihan sesuai 

dengan materi 

pelatihan 

Tingkat 

kesesuaian 

metode 

pelatihan 

dengan materi 

Ordinal  

12 

   Metode 

pelatihan sesuai 

dengan 

kebutuhan 

peserta 

Tingkat 

kesesuaian 

metode 

pelatihan 

dengan 

kebutuhan 

peserta 

Ordinal 13 

   Metode yang 

digunakan 

membantu 

peserta 

memahamai 

materi pelatihan 

Tingkat 

kesesuaian 

metode yang 

digunakan 

untuk 

membantu 

peserta 

memahami 

materi pelatihan 

Ordinal 14 

  Tujuan pelatihan Tujuan 

pelatihan sesuai 

dengan 

perencanaan 

organisasi 

 

Tingkat 

kesesuaian 

pelatihan 

dengan 

perencanaan 

 

Ordinal 15 

Kejelasan tujuan 

pelatihan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

pegawai 

Tingkat 

kejelasan tujuan 

pelatihan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

pegawai 

Ordinal 16 

   Tujuan 

pelatihan sesuai 

dengan hasil 

yang diharapkan 

Tingkat 

kesesuaian 

tujuan pelatihan 

dengan hasil 

yang 

diharapkan 

Ordinal  17 

   Tujuan 

pelatihan sesuai 

dengan tuntutan 

pekerjaan 

Tingkat 

kesesuaian 

tujuan pelatihan 

dengan tuntutan 

pekerjaan 

Ordinal 18 

Kompetensi   Kompetensi merujuk 

kepada karakteristik 

Pengetahuan 

 

Memiliki latar 

belakang 

Tingkat 

kesesuaian latar 

Ordinal 19 
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yang mendasari 

perilaku 

yang menggambarkan 

motif, karakteristik 

pengetahuan, 

ketreampilan, konsep 

diri atau keahlian 

yang dibawa 

seseorang yang 

Berkinerja unggul 

(superior performer) 

di tempat kerja.  

(Palan 2007) 

pendidikan yang 

sesuai dengan 

pekerjaan 

belakang 

pendidikan 

karyawan dalam 

bekerja 

   Pengalaman 

Kerja 

Tingkat 

pengalaman 

dalam bekerja 

Ordinal 20 

   Kemampuan 

meningkatkan 

kinerja dalam 

bekerja 

Tingkat 

pelatihan dalam 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

 21 

   Kemampuan 

membangkitkan 

hasrat dalam 

bekerja 

Tingkat 

kemenarikan 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

 22 

  Keterampilan Memiliki 

kreatifitas 

dalam bekerja 

Tingkat bakat 

yang dimiliki 

dalam pekerjaan 

Ordinal 23 

   Memiliki 

kemampuan 

berinteraksi 

dalam bekerja  

Tingkat 

kepribadian 

dalam 

melakukan 

pekerjaan 

Ordinal 24 

  Konsep diri Kemampuan 

memiliki 

menyatakan 

sesuatu dengan 

dengan 

sesungguhnya 

Tingkat  

kejujuran dalam 

bekerja 

Ordinal 25. 

   Mampu 

merasakan 

masalah 

perusahan 

Tingkat  

kemampuan 

memiliki rasa 

empati dalam 

bekerja 

Ordinal 26 

   Mampu 

berusaha 

mandiri dalam 

bekerja  

Tingkat 

kemandirian 

dalam bekerja 

Ordinal 27 

   Mampu peduli 

dengan sesama 

karyawan 

Tingkat 

kepedulian dalam 

bekerja 

Ordinal 28 
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Kinerja 

Karyawan  

Kinerja adalah  

proses 

mengonsolidasikan 

penetapan tujuan, 

penilaian dan 

pengembangan 

kinerja ke dalam 

satu sistem tunggal 

bersama, yang 

bertujuan 

memastikan kinerja 

karyawan 

mendukung tujuan 

strategis perusahaan. 

 (Dessler, 2008:322) 

Kualitas Kerja Pegawai 

mengutamakan 

kualitas kerja  

Tingkat 

kemampuan 

pegawai dalam 

mengutamakan 

kualitas kerja 

Ordinal   29 

   Pegawai selalu 

berupaya untuk 

melaksanakan 

tugas pokok 

sebaik mungkin  

Tingkat 

kemampuan 

pegawai selalu 

berupaya untuk 

melaksanakan 

tugas pokok 

sebaik mungkin 

Ordinal 30 

   Pegawai selalu 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

dengan aturan 

Tingkat 

kemampuan 

pegawai dalam 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

dengan aturan 

Ordinal 31 

   Hasil kerja 

pegawai sesuai 

dengan standar 

yang telah 

ditentukan. 

Tingkat 

kesesuaian hasil 

kerja dengan 

standar yang 

telah ditentukan 

Ordinal 32 

  Produktivitas Hasil kerja 

sesuai dengan 

target 

Tingkat 

kesesuaian hasil 

kerja seuai 

dengan target  

 

Ordinal 33 

   Hasil kerja lebih 

dari target 

 

Tingkat 

kemampuan 

dalam bekerja 

melebihi target 

Ordinal 34 

   Menentukan 

efektivitas dan 

evisiensi 

 

Tingkat 

menentukan 

efektivitas dan 

evisiensi dalam 

bekerja 

Ordinal 35 

  Kerjasama Kemampuan 

menentukan 

tujuan dan 

motivasi dan 

tindakan kepada 

karyawan 

 

Tingkat 

kemampuan 

kerjasama 

dengan pimpinan  

Ordinal 36 
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   Rekan kerja 

 

Tingkat 

kemampuan 

kerjasama denga 

n rekan kerja  

Ordinal 37 

  Inisiatif Bekerja tanpa di 

perintah 

 

Tingkat 

kemampuan 

bekerja tanpa di 

perintah oleh 

atasan 

Ordinal 38 

   Memiliki solusi 

dalam bekerja 

Tingkat 

kemampuan 

memiliki solusi 

dalalm bekerja 

Ordinal 39 

   Memiliki ide 

dalam bekerja 

Tingkat 

kemampuan 

memiliki ide 

dalam bekerja 

 

Ordinal 40 

 

3.2.2 Jenis dan Sumber Data 

Pada dasarnya sumber data terdiri dari dua sumber yaitu sumber data primer (primary 

data source) dan sumber data sekunder (secondary data sources). Sumber data penelitian 

merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penetuan metode pengumpulan 

data. Menurut Asep Hermawan (2009, hlm. 168) , mengatakan bahwa data primer merupakan 

data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti yang dilakukan dalam penelitian 

eksploratif, deskriptif maupun kausal dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa 

survei atau observasi. Sedangkan data sekunder merupakan struktur data historis mengenai 

variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain.  

Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (201, hlm. 146-147), menjelaskan bahwa 

sumber data penelitian terdiri dari: 1) data primer (primary data) yang merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). 

Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti 

berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu 

benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Peneliti dengan data primer dapat 

mengumpulkan data sesuai dengan yang diinginkan, karena data yang tidak relevan dengan 

tujuan dapat dieliminir atau setidaknya dikurangi; dan 2) data sekunder (secondary data) 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan 
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atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 

dan yang tidak dipublikasikan. 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 

dua  kelompok  data  yang  dapat  diperoleh  baik  secara  langsung  (data  primer) 

maupun tidak langsung (data sekunder). 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari tangan pertama untuk analisis 

berikutnya untuk menemukan solusi atau masalah yang diteliti (Sekaran, 2014). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh para peneliti, data yang diterbitkan 

dalam jurnal statistik dan lainnya, dan informasi yang tersedia dari sumber publikasi 

atau nonpublikasi di dalam atau luar organisasi, semua yang berguna bagi peneliti 

(Sekaran, 2014). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data dari perusahaan Rumah 

sakit Puwon Sumedang tentang profil rumah sakit, jumlah perawat, dan data-data 

lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. 

TABEL 3.2 

JENIS DAN SUMBER DATA 

Data Jenis Data Sumber Data 

Rekapitulasi penilaian kinerja 

Satuan Narkoba Polres Sumedang 

Sekunder Bidang Sumber Daya Polres 

Sumedang 

Data kasus narkoba dan 

penyelesaian perkara di satuan 

narkoba polres sumedang 

Sekunder Bidang  Sumber Daya  

Satuan Narkoba Polres 

Sumedang 

Data pelatihan kejuruan, 

pendidikan kepolisian, pendidikan 

umum kepolisian di satuan 

narkoba Polres sumedang 

sekunder Bidang  Sumber Daya  

Satuan Narkoba Polres 

Sumedang 

Rekapitulasi penilaian kompetensi 

satuan narkoba polres sumedang 

sekunder Bidang  Sumber Daya  

Satuan Narkoba Polres 

Sumedang 

Tanggapan rekapitulasi tentang 

Pelatihan 

Primer Kuesioner 

Tanggapan rekapitulasi tentang 

Kompetensi 

Primer Kuesioner 

Tanggapan rekapitulasi tentang 

Kinerja 

Primer Kuesioner 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2019 

3.2.3 Populasi dan Sampel 

3.2.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, berupa orang, kejadian, nilai ataupun 

hal-hal yang terjadi Arifin, (2011, hlm. 127). Menurut Sugiyono (2014, hlm. 148) populasi 
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adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah penting untuk mengetahui karakteristik 

populasi yang merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. 

Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 

seorang peneliti harus menemukan secara jelas mengenai sasaran penelitiannya yang disebut 

dengan populasi sasaran (target population), yaitu populasi yang akan menjadi cakupan 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah polisi satuan narkoba polres Sumedang yang 

berjumlah 20 orang. 

3.2.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki, atau didefinisikan sebagai 

populasi dalam bentuk mini (miniatur population) Zaenal Arifin, (2012, hlm. 220). Sampel 

adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel 

harus mampu mewakili dan representatif, maka setiap subjek di dalam populasi diupayakan 

memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sebuah sampel Sudjana, (2004, hlm. 66). Sampel 

pada penelitian ini adalah perawat Polres Sumedang yang berjumlah 20 orang. 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling 

dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono (2014, hlm. 118) 

Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Maka dari itu, sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah 

populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 20 

orang. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam proses 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data agar dapat menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Langkah pengumpulan data sangat menentukan proses dan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, 

skripsi, tesis, disertasi, jurnal, situs web-site, maupun majalah untuk memperoleh 
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informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti. 

2. Dokumentasi, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti 

mengkaji catatan ataupun laporan tahunan . 

3. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara berpelatihan dengan bagian sumber daya manusia di polres sumedang 

4. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Pernyataan Angket yang di sebar kepada responden harus sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada polisi satuan narkoba polres 

Sumedang 

3.2.5 Teknik Pengujian Validitas 

Pengujian validitas adalah ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti Sugiyono,( 2016, hlm. 121). Pengujian validitas 

berkaitan dengan ketepatan penggunaan indikator untuk menjelaskan arti konsep yang sedang 

diteliti Priyono, (2016, hlm. 86). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat 

Suharsimi Arikunto, (2013, hlm. 211). 

Berdasarkan ukuran statistik, bila ternyata skor semua item yang disusun menurut 

dimensi konsep berkorelasi dengan skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur 

tersebut mempunyai validitas. Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

validitas konstruk yang akan membuktikan seberapa baik hasil dari penggunaan yang diperoleh 

sesuai dengan teori-teori di sekitar yang dirancang dalam tes (Uma Sekaran, 2014). 

Perhitungan korelasi antara pernyataan dengan skor total, dihitung menggunakan alat uji 

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut: 

 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌 

𝑟 = √{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋) 2} {(𝑛 ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌) 2} 

Sumber: Sudjana (2004, hlm. 244) 

Keterangan:  
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r = Koefisien korelasi  

X = Skor butir  

Y = Skor total butir 

n = Jumlah sampel (responden)  

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi sebagai 

berikut: 

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika rhitung lebih besar 

rtabel (rhitung ≥ rtabel).  

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

kecil atau sama dengan dari rtabel (rhitung ≤ rtabel).  

Berdasarkan angket yang diuji sebanyak 20 responden dengan tingkat signifikasi 5% 

dan derajat bebas (dk) n-2 (20-2=18), maka diperoleh nilai rtabel sebasar 0,468. Hasil uji coba 

instrumen penelitian untuk variabel pelatihan  (X1), kompetensi (X2), dan kinerja karyawan (Y) 

berdasarkan hasil perhitungan validitas item instrument yang dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 24.0 for windows,  menunjukkan bahwa item-item pernyataan dalam angket 

valid karena skor rhitung lebih besar jika dibandingkan dengan skor rtabel yang bernilai 0,468. 

Untuk lebih rinci, dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini: 

 

 

 

TABEL 3.3 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS 

No Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

Instruktur 

1 Kemampuan memahami penjelasan materi yang 

disampaikan instruktur 

0,817 0,468 Valid 

2 Kemampuan  memahami contoh yang diberikan 

instruktur 

0,749 0,468 Valid 

3 Lebih terampil setelah menerima contoh dari 

instruktur 

0,566 0,468 Valid 

Peserta Pelatihan 

4 Sangat merasa termotivasi setelah mengikuti 

pelatihan 

0,881 0,468 Valid 
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No Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

5 Mengikuti pelatihan sesuai syarat yang ditentukan 0,628 0,468 Valid 

6 Kemampu menerapkan materi pelatihan ke dalam 

pekerjaan 

0,807 0,468 Valid 

7 Merasa perlu untuk sering mengikuti pelatihan 0,583 0,468 Valid 

Materi Pelatihan 

8 Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi 

0,634 0,468 Valid 

9 Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan 

pegawai 

0,890 0,468 Valid 

10 Materi selalu sesuai dengan kebutuhan tujuan 

pelatihan 

0,659 0,468 Valid 

Metode 

11 Matode sesuai dengan kebutuhan tujuan pelatihan 0,780 0,468 Valid 

12 Metode pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan 0,825 0,468 Valid 

13 Metode pelatihan sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

0,895 0,468 Valid 

14 Metode pelatihan sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

0,701 0,468 Valid 

15 Metode pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta 0,648 0,468 Valid 

Tujuan Pelatihan 

16 Tujuan pelatihan sesuai  dengan perencanaan 0,563 0,468 Valid 

17 Materi  pelatihan sesuai  dengan tujuan pelatihan 0,751 0,468 Valid 

18 Kejelasan materi Pelatihan 0,596 0,468 Valid 

19 Kesesuaian tujuan pelatihan dengan hasil yang 

diharapkan 

0,831 0,468 Valid 

Pengetahuan 

20 Kesesuaian pengetahuan yang diperoleh dengan  

jenis  pekerjaan 

0,927 0,468 Valid 

21 Bekal yang pengetahuan yang banyak dalam bekerja 0,917 0,468 Valid 
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No Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

22 Keterampilan dan pengetahuan  setelah mengikuti 

pelatihan 

0,919 0,468 Valid 

23 Sangat tertarik  untuk segera menyelesaikan 

pekerjaan 

0,931 0,468 Valid 

Keterampilan 

24 Terampil untuk segera menyelesaikan pekerjaan 0,922 0,468 Valid 

25 Memiliki kreativitas yang tinggi dalam bekerja 0,888 0,468 Valid 

26 Memiliki kemandirian yang baik  dalam  bekerja 0,930 0,468 Valid 

27 Kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan 0.869 0,468 Valid 

Konsep Diri 

28 Kejujuran berkata terhadap atasan 0,825 0,468 Valid 

29 Selalu berkata jujur terhadap rekan kerja 0,907 0,468 Valid 

30 Keterbukaan dalam hal pekerjaan 0,852 0,468 Valid 

31 Kemampuan merasakan permasalahan yang tengah 

dihadapi di kantor 

0,901 0,468 Valid 

32 Kepedulian terhadappermasalahan di lingkungan 

sekitar 

0,950 0,468 Valid 

Kualitas Kerja 

33 Mengutamakan kualitas kinerja 0,873 0,468 Valid 

34 Berupaya melaksanakan tugas dan fungsi pegawai 0,939 0,468 Valid 

35 Menaati aturan di kantor 0,933 0,468 Valid 

36 Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan SOP 0,942 0,468 Valid 

Produktivitas 

37 Selalu mencapai target 0,917 0,468 Valid 

38 Kesesuaian hasil kerja dengan target yang ada 0,851 0,468 Valid 

39 Mencapai hasil kerja lebih dari target 0,827 0,468 Valid 

40 Berupaya mencapai keberhasilan lebih dari target 

yang telah ada sebelumnya 

0,796 0,468 Valid 
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No Pertanyaan r hitung r tabel keterangan 

Kerjasama 

41 Memiliki motivasi yang tinggi di dalam melakukan 

kerjasama dalam  pekerjaan 

0,888 0,468 Valid 

42 Kemampuan bekerja sama dengan sesama rekan 

kerja 

0,759 0,468 Valid 

43 Kemampuan bekerja sama dengan atasan 0,841 0,468 Valid 

44 Kemampuan bekerja sama dengan bawahan 0,821 0,468 Valid 

Inisiatif 

45 Melakukan pekerjaan tanpa diperintah oleh atasan 0,823 0,468 Valid 

46 Mengingatkan pekerjaan yang belum diselesaikan 

oleh rekan kerja 

0,880 0,468 Valid 

47 Mempunyai solusi dalam menghadapi permasalahan 

yang ada di kantor 

0,601 0,468 Valid 

48 Memiliki inisiatif dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada 

0,753 0,468 Valid 

49 Berharap menjadi bagian dari orang yang ikut andil 

dalam pemecahan masalah 

0,810 0,468 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 menggunakan SPSS 24.0 for Windows 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian pada Tabel 3.3 maka dapat 

dikatakan bahwa seluruh item pada instrumen variabel X dinyatakan valid, karena setiap item 

memiliki rhitung lebih besar dari rtabel. 

3.2.6 Teknik Pengujian Reliablilitas 

Jika alat ukur telah dinyatakan valid, selanjutnya reliabilitas alat ukur tersebut diuji. 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya 

atau dapat diandalkan Suliyanto, (2005, hlm. 42). Setiap alat pengukur seharusnya memiliki 

kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Menurut Husein Umar 

(2003, hlm.  113) reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat ukur 

di dalam mengukur gejala yang sama. Dengan kata lain, keadaan suatu pengukuran merupakan 

indikasi mengenai stabilitas dan konsistensi dimana instrumen mengukur konsep dan 

membantu menilai ‘ketepatan’ sebuah pengukuran. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian 
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ini, peneliti menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach (α), yang dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Sugiyono, (2016:84) 

Keterangan: 

α :Koefisien Reliabilitas / Keandalan Alpha Cronbach 

n :Jumlah item dalam tes 

S :Varians skor keseluruhan 

Si:Varians masing-masing item 

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Jika koefisien internal seluruh item rhitung> rtabel dengan tingkat kesalahan 5% maka item 

pertanyaan dikatakan reliabel. 

2. Jika koefisien internal seluruh item rhitung ≤ rtabel dengan tingkat kesalahan 5% maka item 

pertanyaan dikatakan tidak reliabel. 

Berdasarkan angket yang diuji sebanyak 20 responden dengan tingkat signifikasi 5% 

dan derajat bebas (dk) n-2 (20-2=18), maka diperoleh nilai rtabel sebasar 0,468. Hasil uji untuk 

variabel pelatihan (X1), kompetensi (X2), dan kinerja karyawan (Y) berdasarkan hasil 

perhitungan reliabilitas variabel yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 24.0 for 

windows,  menunjukkan bahwa variabel dalam angket reliabel karena skor rhitung lebih besar 

jika dibandingkan dengan skor rtabel yang bernilai 0,468. Untuk lebih rinci, dapat dilihat pada 

Tabel 3.4 berikut ini: 

TABEL 3.4 

HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS 

No Variabel rhitung rtabel Keterangan 

1 Pelatihan 0,911 0,468 Reliabel 

2 Kompetensi 0,940 0,468 Reliabel 

3 Kinerja 0,942 0,468 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 menggunakan SPSS 24.0 for Windows 

3.2.7 Teknik Analisis Data 

Rancangan penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dan verifikatif. 

Teknik analisis deskriptif yaitu untuk variabel yang bersifat kualitatif, dan verifikatif untuk 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistika. Analisis data proses 



 

Novy Hakim, 2019 
PENGARUH PELATIHAN DAN KOMPETENSI TERHADAP KINERJA SATUAN NARKOBA POLRES SUMEDANG 
 Universitas Pendidikan Indonesia Repository.upi.edu Perpusrakan.upi.edu 

 

mengorganisasikan dan mengurutkan data berdasarkan tingkat preferensi sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. Pada 

dasarnya definisi pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua 

lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. Hal yang akan diteliti yaitu faktor-faktor 

yang mempengaruhi kompetensi perawat. Penelitian ini menggunakan Angket sebagai alat 

untuk mengukur penelitian. Angket disusun berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian. 

Kemudian analisis data dapat dilakukan setelah Angket seluruh responden terkumpul. Kegiatan 

analisis data dilakukan melalui tiga tahap sebagai berikut : 

1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kelengkapan identitas 

responden, kelengkapan data serta isian data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Tabulasi data. Penelitian ini melakukan tabulasi data dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Memberi skor pada tiap item. Dalam penelitian ini akan menelit analisis faktor – 

faktor mana yang paling berpengaruh terhdap variable Y dengan skala pengukuran 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 86) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai tolak ukur menyusun item-item intrumen yang dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif. 

Data yang diperoleh adalah data ordinal. Responden yang memberi penilaian 

dengan angka 5 berarti sangat positif, sedangkan bila memberi jawaban angka 3 

berarti netral, dan bila memberi angka 1 berarti persepsi responden terhadap 

pernyataan itu sangat negatif. Dalam penelitian ini, setiap pertanyaan dari kuisioner 

terdiri dari 5 kategori skor, jawaban tersebut diperlihatkan pada Tabel 3.5 Kategori 

Skor Skala Likert berikut ini. 

TABEL 3.5 

SKALA LIKERT 
Alternatif Jawaban Sangat tidak setuju        Rentang Jawaban 

           1  2  3  4  5 

Sangat Setuju 

               Negatif  Positif 

Sumber: Modifikasi dari Sugiyono (2016) 

b. Menjumlah skor pada setiap item. 

c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel penelitian. 
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Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan berdasarkan angka-angka yang 

diperoleh dari perhitungan statistik. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif dan verifikatif. 

Setiap pendapat responden pada penelitian ini diberi nilai dengan skala likert dengan 

data ordinal. Data ordinal dari hasil penyebaran kuesioner dengan penyusunan skala likert 

dapat diolah langsung karena merupakan skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan 

kategori, tetapi juga menyatakan peringkat construct yang diukur (Sugiyono, 2014). Menurut 

(Creswell, 2014) penelitian kuantitatif ini untuk menguji korelasi antara dua atau lebih variabel 

menggunakan skala statistik korelasional yaitu skala likert dari data ordinal. Pendapat tersebut 

diperkuat juga oleh teori Siegel (2012) menyatakan dengan data ordinal, hipotesis dapat diuji 

dengan menggunakan “tes urutasn” atau “tes peringkat”, tes peringkat mengasumsikan bahwa 

ada kontinum yang mendasari peringkat yang diamati.  

Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan berdasarkan angka-angka yang 

diperoleh dari perhitungan statistik. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif dan variatif.  

 

3.2.7.1 Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data untuk menguji generalisasi hasil 

penelitian yang didasarkan atas satu sampel. Analisis deskriftif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generelisasi Sugiyono,  

(2015, hlm. 208).  

Proses kegiatan penelitian membutuhkan instrumen atau alat yang digunakan untuk 

melakukan pengumpulan data salah satunya adalah angket. Angket berisikan berbagai 

pernyataan yang diajukan kepada responden atau sampel dalam suatu proses penelitian. Jumlah 

pernyataan yang dimuat dalam angket penelitian cukup banyak sehingga diperlukan skoring 

untuk memudahkan dalam proses penelitian dan akan membantu dalam proses analisis data 

yang telah ditemukan. Sebagaimana dalam skoring pada angket harus memenuhi ketentuan.  

Adapun terdapat rumus untuk mencari hasil skor ideal Sugiyono, (2013, hlm. 135) 

adalah sebagai berikut: 

Mencari Skor Maksimum kompetensi perawat : 

          Skor Maksimum = Skor Tertinggi x Jumlah Butir Item x Jumlah Responden 

Mencari Skor Minimum kompetensi perawat 
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          Skor Minimum = Skor Terendah x Jumlah Butir Item x Jumlah Responden 

Mencari Panjang Interval: 

          Panjang Interval Kelas = (Skor Maksimum –    Skor Minimum) : Banyak   

          Interval 

Mencari Persentase Skor: 

          Persentase Skor = (Total Skor : Nilai Maksimum) x 100% 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menjadi mampu untuk 

menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi. Adapun alat penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Angket ini disusun berdasarkan variabel 

yang terdapat dalam penelitian, variabel-variabel penelitian, antara lain: 

1. Analisis deskriptif karakteristik responden 

2. Analisis deskriptif keterampilan responden 

3. Analisis deskriptif pelatihan responden 

4. Analisis deskriptif kompetensi responden 

Analisis deskriptif yang menggunakan angket pada penelitian ini akan dibantu oleh 

software komputer program SPSS (Statistical Product for Service Solution) 21.0 for windows 

melalui distribusi frekuensi. Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakan kriteria 

penafsiran persentase yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran pengolahan data 

berdasarkan batas-batas disajikan pada Tabel 3.4 Kriteria Penafsiran Hasil Perhitungan 

Responden berikut ini. 

TABEL 3.6 

KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN 

No Kriteria Penafsiran Keterangan 

1 0% Tidak Seorangpun 

2 1% - 25% Sebagian Kecil 

3 26% - 49% Hampir Setengahnya 

4 50% Setengahnya 

5 51% - 75% Sebagian Besar 

6 76% - 99% Hampir Seluruhnya 

7 100% Seluruhnya 
Sumber: (Muhammad Ali, 1985:184) 

3.2.7.2 Analisis Data Verifikatif 

Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat pengaruh kompetensi dan pelatihan 

kerja, terhadap kinerja perawat. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana karena penelitian ini hanya menganalisis dua variabel yaitu kompetensi, pelatihan 

kerja, dan kinerja perawat. Karena penelitian ini menganalisis lebih dari dua variabel, maka 

digunakan teknik analisis regresi linear berganda. Menurut Sugiyono (2013: 277) analisis 
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Y = a + b1X1 + b2X2 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 

regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Jadi analisis regresi linear berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal 2 (dua). Regresi linear berganda rumusnya ialah: 

        

(Sugiyono, 2013: 277) 

 

Keterangan : 

Y = Kinerja  Karyawan 

A = Konstanta 

b1 ,b2 = Koefisien Regresi 

X1  = Kompetensi 

X2 = Pelatihan Kerja 

Untuk menyelesaikan persamaan tersebut, diperlukan rumus-rumus sebagai berikut: 

a  =
(∑y)−𝑏1(∑𝑥1)−𝑏2(∑𝑥2)

𝑁
  

b1=
(∑𝑥2

2)(∑𝑥1𝑦)−(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥2y)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥1

2)−(∑𝑥1𝑥2)2  

b2=
(∑𝑥1

2)(∑𝑥2𝑦)−(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥1y)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2)−(∑𝑥1𝑥2)2  

Rumus-rumus yang diperlukan untuk menghitung a, b1 dan b2 adalah sebagai berikut: 

1. ∑y2 = ∑y2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

2. ∑𝑥1
2 = ∑𝑥1

2- 
(∑𝑥1)2

𝑁
 

3. ∑𝑥2
2 = ∑𝑥2

2- 
(∑𝑥2)2

𝑁
 

4. ∑𝑥1𝑦 = ∑𝑥1𝑦 - 
(∑ 𝑥1)− (∑ 𝑦)

𝑁
 

5. ∑𝑥2𝑦 = ∑𝑥2𝑦- 
(∑ 𝑥2)− (∑ 𝑦)

𝑁
 

6. ∑𝑥1𝑥2 = ∑𝑥1𝑥2- 
(∑ 𝑥1)− (∑ 𝑥2)

𝑁
 

 

X1 dan X2 dikatakan mempengaruhi Y jika berubahnya nilai X1 dan X2 akan 

menyebabkan adanya perubahan nilai Y, artinya naik dan turunnya X1 dan X2 akan membuat 

nilai Y juga ikut naik turun. Dengan demikian, nilai Y ini akan bervariasi namun nilai Y yang 
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bervariasi tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X1 dan X2 karena masih ada faktor lain 

yang menyebabkannya. 

1. Uji Normalitas 

Uji normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal 

sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Adapun tujuan dari dilakukannya uji 

normalitas data adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak. Pada 

penelitian ini, untuk mendeteksi apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak 

dilakukan dengan menggunakan Normal Probability Plot. Suatu model regresi memiliki data 

berdistribusi normal apabila sebaran datanya terletak di sekitar garis diagonal pada Normal 

Probablity Plot yaitu data kiri di bawah ke kanan atas.Selain itu untuk lebih memperkuat bukti 

bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak, maka peneliti melakukan pengujian 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnof Test. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 

SPSS. Apabila nilai tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil daripada 10 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas  (Sigih Santoso; 2016:206).  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Scatterplot, di mana dengan melihat pada grafik Scatterplot jika 

ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heterokedastisitas  Hengky Latan, Selva Temalagi 

2013:66. 

4. Analisis Regeresi Linear Berganda 

Karena penelitian ini menganalisis lebih dari dua variabel, maka digunakan teknik 

analisis regresi linear berganda. Menurut Sugiyono (2013: 277) analisis regresi berganda 

digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 
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Y = a + b1X1 + b2X2 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Jadi analisis regresi linear berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal 2 (dua). Regresi linear berganda rumusnya ialah: 

        

(Sugiyono, 2013: 277) 

Keterangan : 

Y = Kinerja  Karyawan 

A = Konstanta 

b1 ,b2 = Koefisien Regresi 

X1  = Kompetensi 

X2 = Pelatihan Kerja 

Untuk menyelesaikan persamaan tersebut, diperlukan rumus-rumus sebagai berikut: 

a  =
(∑y)−𝑏1(∑𝑥1)−𝑏2(∑𝑥2)

𝑁
  

b1=
(∑𝑥2

2)(∑𝑥1𝑦)−(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥2y)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥1

2)−(∑𝑥1𝑥2)2  

b2=
(∑𝑥1

2)(∑𝑥2𝑦)−(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥1y)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2)−(∑𝑥1𝑥2)2  

Rumus-rumus yang diperlukan untuk menghitung a, b1 dan b2 adalah sebagai berikut: 

1. ∑y2 = ∑y2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

2. ∑𝑥1
2 = ∑𝑥1

2- 
(∑𝑥1)2

𝑁
 

3. ∑𝑥2
2 = ∑𝑥2

2- 
(∑𝑥2)2

𝑁
 

4. ∑𝑥1𝑦 = ∑𝑥1𝑦 - 
(∑ 𝑥1)− (∑ 𝑦)

𝑁
 

5. ∑𝑥2𝑦 = ∑𝑥2𝑦- 
(∑ 𝑥2)− (∑ 𝑦)

𝑁
 

6. ∑𝑥1𝑥2 = ∑𝑥1𝑥2- 
(∑ 𝑥1)− (∑ 𝑥2)

𝑁
 

 

X1 dan X2 dikatakan mempengaruhi Y jika berubahnya nilai X1 dan X2 akan 

menyebabkan adanya perubahan nilai Y, artinya naik dan turunnya X1 dan X2 akan membuat 

nilai Y juga ikut naik turun. Dengan demikian, nilai Y ini akan bervariasi namun nilai Y yang 

bervariasi tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X1 dan X2 karena masih ada faktor lain 

yang menyebabkannya. 

5. Koefisien Determinasi 
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 Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. Koefisien determinasi 

digunakan untuk menyatakan besar sumbangan variabel X terhadap Y, sehingga diketahui 

besarnya presentase pengaruh variabel X terhadap Y. Koefisien determinasi dapat diketahui 

dengan rumus yang dikemukakan oleh Riduwan (2008:136) yaitu : 

KD = 𝐫𝟐 x 100% 

Keterangan : 

KD  = Koefisien determinasi 

r = Koefisien korelasi 

100% = Konstanta 

  Selanjutnya untuk menafsirkan sejauhmana pengaruh pelatihan interpersonal 

dan emotional intelligence terhadap komitmen organisasi digunakan pedoman interprestasi 

koefisien penentu dalam tabel. Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh dapat 

diklasifikasikan pada Tabel 3.7 di bawah ini. 

 

TABEL 3.7 

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI PENGARUH (GUILFORD) 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0, 399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0, 799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2013:184) 

3.2.8 Pengujian Hipotesis 

3.2.8.1 Uji F 

Untuk mengetahui apakah regresi dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan, 

dapat menggunakan uji keberartian regresi dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Ho: Regresi tidak berarti 

Ha: Regresi berarti  

2. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05 dengan derajat bebas (n-k), dimana 

n: jumlah pengamatan dan k: jumlah variabel. 
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3. Dengan F hitung sebesar: 

𝐹 =
JK(Reg)/k

JK(S)/(n−k−1)
   (Sudjana, 2003:91)  

Keterangan: 

F  = Nilai F 

JK(Reg) = Jumlah kuadrat regresi 

JK(S) = Jumlah kuadrat sisa 

k  = Jumlah variabel 

n  = Jumlah pengamatan 

4. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Ho diterima jika F hitung   F tabel 

b. Ho ditolak jika F hitung > F table 

 

3.2.8.2 Uji t 

 Uji keberartian koefisien regresi dilakukan melalui uji t dengan cara membandingkan 

antara thitung dengan ttabel dari koefisien regresi tiap variabel independen. Sebagaimana uji t 

bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi dari tiap variabel independen memiliki 

pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam uji t adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan formulasi hipotesis.  

Hipotesis 1   

H01 : β1 = 0 Pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Ha1 : β1 ≠ 0 Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Hipotesis 2   

H02 : β1 = 0 Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Ha1 : β1 ≠ 0 Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Hipotesis 3   

H02 : β1 = 0 Pelatihan dan kompetensi tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 



 

Novy Hakim, 2019 
PENGARUH PELATIHAN DAN KOMPETENSI TERHADAP KINERJA SATUAN NARKOBA POLRES SUMEDANG 
 Universitas Pendidikan Indonesia Repository.upi.edu Perpusrakan.upi.edu 

 

Ha1 : β1 ≠ 0 Pelatihan dan kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan 

2. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan dk= n-k. 

3. Menentukan kriteria pengujian. 

a. H₀ diterima bila thitung ≤ ttabel 

b. H₀ ditolak bila thitung >  ttabel 

4. Menentukan nilai statistika t dengan rumus : 

 

 

t =
bi

sbi
  (Anwar Sanusi 2011:145)  

Keterangan : 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Nilai t  

bi   = Koefisisen regresi variabel 

Sbi  = Standar error variabel 

Membuat kesimpulan apakah H₀ diterima atau ditolak 

 


